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Abstract: Historical Facts in Rumpa’na Bone Novel by Andi Makmur Makka a New 

Historicism Study. This research is to understand the historical facts that exist in Rumpa’na 

Bone novel by Andi Makmur Makka. The type of this research is descriptive qualitative 

study. The data source of this research is the novel Rumpa’na Bone by Andi Makmur Makka. 

The analytical method used is the parallel reading technique, by compare with literary texts 

(novel), and non-literary texts related to events in the analyzed novels. The results include: (1) 

historical facts in the periode before the collapse of the Bone Kingdom; (2) historical facts are 

represented through cultural elements, namely siri’culture, royal ceremonies and bissu. 

 

Keywords: new historicism, representation, history, culture 

 

Abstrak:  Fakta Sejarah dalam Novel Rumpa’na Bone Karya Andi Makmur Makka 

Kajian New Historicism. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fakta sejarah yang 

terdapat di dalam novel Rumpa’na Bone karya Andi Makmur Makka. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Sumber data pada kajian ini yaitu novel Rumpana’na Bone karya 

Andi Makmur Makka. Metode analisis yang digunakan adalah teknik pembacaan paralel, 

dengan menyandingkan teks sastra (novel) dengan teks nonsastra yang berkaitan dengan 

peristiwa dalam novel yang dianalisis.  Hasil penelitian meliputi: (1) fakta sejarah pada masa 

sebelum runtuhnya Kerajaan Bone; (2) fakta sejarah direpresentasikan melalui unsur 

kebudayaan yaitu budaya siri’, upacara kerajaan dan Bissu. 

 

Kata kunci: new historicism, representasi, sejarah, budaya 

 
Sejarah dan karya sastra adalah dua 

objek yang berbeda. Karya sastra adalah fiksi 

sedangkan sejarah adalah fakta. Meski 

demikian, posisi sejarah tidak bisa dibedakan 

secara mentah antara kandungan fiksi dan 

fakta. Bahkan sebagai realitas, kedudukan 

sejarah dan sastra memiliki kesamaan.  

Wellek dan Warren (1995) 

menyatakan bahwa sebuah karya sastra dapat 

dilihat sebagai deretan karya yang tersusun 

secara kronologis berdasarkan kesesuaian fakta 

dan merupakan bagian dari proses sejarah. 

Penciptaan sebuah karya sastra, imajinasi 

pengarang akan dipengaruhi oleh kehidupan 

nyata baik itu dari masa lampau maupun pada 

masa sekarang. Sejatinya, karya sastra 

merupakan cerminan atau representasi dari 
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kehidupan nyata yang dituangkan pengarang 

ke dalam karyanya. 

Menurut Kuntowijoyo (2004) 

kedudukan fakta dalam sastra bertujuan untuk 

mencoba menerjemahkan peristiwa sejarah 

dalam bahasa imajiner dengan maksud 

memahami peristiwa sejarah menurut kadar 

kemampuan pengarang. Karya sastra juga 

dapat menjadi sarana bagi pengarangnya untuk 

menyampaikan pikiran, perasaan, dan 

tanggapan mengenai suatu peristiwa sejarah. 

Demikian halnya dengan sejarah, karya sastra 

juga merupakan penciptaan kembali sebuah 

peristiwa sesuai dengan pengetahuan dan daya 

imajinasi pengarang. Dalam menuliskan suatu 

peristiwa sejarah, terkadang penulis tidak 

selalu menceritakan hal-hal negatif yang 

terjadi pada suatu peristiwa sejarah, namun 

harus berbanding lurus dengan hal-hal positif 

yang terjadi pada masa itu. 

Peristiwa sejarah kerap menjadi bahan 

atau objek dalam menulis karya sastra. Jika 

sebuah karya sastra itu lebih banyak 

mengangkat tentang fakta sejarah, maka 

pembaca akan memperlakukannya sebagai 

karya sejarah. Oleh sebab itu dalam beberapa 

hal, hakikat sastra sering dianggap tidak jauh 

berbeda dengan hakikat sejarah. Walaupun 

dunia dalam karya sastra tidak selalu 

mengangkat peristiwa masa lalu, tetapi 

mengingat bahwa karya sastra dan sejarah 

bersumber dari peristiwa yang pernah terjadi, 

maka sastra dan sejarah menempatkan dirinya 

sebagai alat yang merekam sebuah peristiwa 

menjadi sebuah karya (Mahayana, 2005).  

Kaitan antara sastra dan sejarah ada 

pada segi fakta. Sejarah tidak terlepas dari 

fakta yang disebut fakta sejarah. Fakta juga 

memberi pengaruh yang besar terhadap sastra. 

Fakta dalam hal ini dimaksudkan sebagai fakta 

yang terjadi pada perkembangan manusia itu 

sendiri, sebab fakta yang berkembang dalam 

kehidupan manusia akan memberikan 

pengaruh pada kehidupan manusia 

kedepannya. Fakta-fakta kemanusiaan 

mempunyai peranan dalam sejarah. Hal 

tersebut dapat berupa fakta individual dan 

fakta historis. Revolusi sosial ekonomi, karya-

karya kultural yang adi luhung merupakan 

fakta sosial yang hanya mungkin diciptakan 

oleh subjek sehingga akan bermanfaat untuk 

karya sastra yang akan berdampak pada 

pembacanya (Wildan dkk, 2015).  

Kehadiran fakta sejarah dalam karya 

sastra dapat dilihat melalui kajian new 

historicism. Kajian ini, lebih menekankan 

keterkaitan antara teks sastra dengan teks 

nonsastra. Dalam hal ini sejarah baru atau new 

historicism meliputi kajian paralel teks-teks 

sastra dan nonsastra yang biasanya berasal dari 

periode sejarah yang sama. New historicism 

tidak memberikan hak istimewa untuk teks 

sastra melainkan memberikan hak yang sama 

terhadap teks nonsastra. Kajian ini, akan 

mengkaji sejarah yang terdapat dalam novel 

kemudian disandingkan dengan teks sejarah 

yang berisi fakta-fakta yang sama dengan yang 

terdapat dalam novel (Barry, 2010). 

New historicism tidak menilai produk 

budaya (tinggi-rendah, sastra-nonsastra, serius-

populer) melainkan untuk menunjukkan 

bagaimana berbagai ragam teks saling terkait 

dengan persoalan jamannya karena sastra dan 

sejarah seperti jejaring teks dan bukan 

pendulum. New historicism memandang  

bahwa  sastra bukan sebagai cerminan  

transparan dan pasif sejarah, melainkan ikut 

membangun, mengartikulasikan, dan 

mereproduksi konvensi, norma, nilai budaya 

melalui tindak verbal dan imajinatif kreatif 

(Artika, 2015). 

Rumpa’na Bone karya Andi Makmur 

Makka adalah salah satu novel dengan latar 

sejarah yang kuat. Rumpa’na Bone 

menceritakan perlawanan terhadap kezaliman 

penjajah Belanda pada awal abad ke-19 sekitar 

tahun 1904-1905 yang pada saat itu di bawah 

pemerintahan Raja Bone ke-31 Lapawawoi 

Karaeng Sigeri atau sering dipanggil dengan 

sebutan Arumpone. Pemerintah Hindia 

Belanda memperlakukan Kerajaan Bone 

seperti memperlakukan daerah jajahan yang 

lain. Raja Bone dan seluruh rakyatnya menolak 

dan memberontak sehinggah pertempuran tak 

terelakkan. Bagi orang Bone, kemerdekaan itu 

adalah salah satu kebutuhan yang paling asasi 

bagi manusia, bahkan di tanah Bone anak yang 

bari lahir sudah disebut sebagai to maradekka 

atau orang merdeka. 

Beredasarkan cerita dan latar belakang 

yang menarik terkait sejarah Kerajaan Bone, 

novel Rumpa’na Bone karya Andi Makmur 

Makka (2015) ini akan dikaji menggunakan 

New Historicism. Dengan menyandingkan teks 

sastra dan teks non sastra. Teks nonsastra yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain 
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jurnal-jurnal ilmiah, teks sejarah Kerajaan 

Bone, dokumen-dokumen dan data dari 

berbagai sumber yang menunjang penelitian 

ini. 

 

METODE  

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif, yaitu dengan menjelaskan 

secara jelas dan terperinci berdasarkan hasil 

analisis kata, kalimat yang terdapat dalam 

novel. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

untuk memahami dan mendeskripsikan 

perilaku subjek, persepsi, dan motivasi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus secara alamiah (Moleong, 

2001). 

Sumber data pada penelitian ini adalah 

novel Rumpana’na Bone karya Andi Makmur 

Makka yang diterbitkan oleh Penerbit Buku 

Kompas. Data penelitian ini adalah kutipan-

kutipan novel Rumpana’na Bone karya Andi 

Makmur Makka tentang sejarah dan budaya 

yang terdapat dalam novel tersebut. Sumber 

data pendukung berupa buku-buku yang 

relevan dengan topik yang akan dikaji, seperti 

buku-buku tentang sejarah Kerajaan Bone, 

jurnal ilmiah tentang sejarah Kerajaan Bone, 

serta dokumen-dokumen lain yang berkaitan 

dengan objek kajian yang nantinya akan 

disandingkan dengan kutipan yang ada dalam 

novel. 

Berdasarkan jenis dan objek penelitian 

yang digunakan maka teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah teknik studi 

pustaka. Teknik studi pustaka dilakukan 

dengan menghimpun informasi terkait objek 

penelitian melalui karya ilmiah, buku, artikel, 

media cetak dan online, serta sumber-sumber 

yang lain. Selanjutnya analisis data pada 

penelitian ini menggunakan langkah-langkah 

dalam kajian new historicism yaitu 

memanfaatkan teks nonsastra sebagai upaya 

untuk memadukan teks sastra yang akan 

dianalisis. Prosedur analisis penelitian 

meliputi: teknik pembacaan parallel, 

mendeskripsikan data, dan penyajian 

kesimpulan. 

 

 

 

 

HASIL  

 

1. Sekilas Tentang Novel Rumpa’na Bone 

 

Novel Rumpa’na Bone karya Andi 

Makmur Makka mengisahkan tentang 

runtuhnya Kerajaan Bone pada masa 

pemerintahan Raja Bone ke-31 La Pawawoi 

Karaeng Sigeri. Runtuhnya Kerajaan Bone 

terjadi pada tanggal 20 November 1905 

dengan terbunuhnya Petta Ponggawae’ anak 

dari Arumpone sekaligus komandan perang 

pasukan Kerajaan Bone. Pada masa 

peperangan, Belanda mengerahkan sekitar 

1.332 personel militer, 575 personel non-

tempur, tujuh kapal perang, 316 ekor kuda, dan 

berton-ton mesiu yang siap diledakkan. Pada 

masa peperangan, Kerajaan Bone memperkuat 

pertahanan di Pelabuhan Bajoe yang menjadi 

tempat penyerangan pertama pasukan Belanda 

serta tempat berlabuhnya kapal-kapal perang 

Hindia Belanda. Perang pecah di pesisir pantai 

Bajoe, teriakan meriam tak henti-hentinya 

terdengar dan mengeluarkan peluru dari 

moncongnya yang membuat banyak pohon-

pohon kelapa di pinggir pantai ikut terbakar. 

Karena kekuatan pasukan militer Belanda yang 

sangat kuat serta persenjataan yang lengkap, 

membuat pertahan di pesisir pelabuhan Bajoe 

jebol. 

Ketika Belanda berhasil menduduki 

Kerajaan Bone, jauh sebelum itu Arumpone 

sudah diasingkan ke daerah Tanah Toraja. 

Perjalanan yang cukup lama dilalui oleh 

rombongan Arumpone untuk menuju ke Tanah 

Toraja. Banyak hal yang terjadi ketika 

perjalanan di dalam hutan. Rombongan 

Arumpone harus membuat jalan baru untuk 

dilalui agar tidak diketahui keberadaannya oleh 

pasukan Belanda. Dalam perjalanan, 

rombongan Petta Sele yang menjadi 

rombongan pembuka jalan untuk Arumpone, 

bertemu dengan lima orang pasukan Wajo 

yang membawa seorang tawanan yang ternyata 

orang tersebut adalah salah satu laskar rakyat 

Bone. Orang itu dijadikan tawanan oleh 

pasukan Wajo kerena tertangkap basah sedang 

berusaha memperkosa seorang perempuan di 

tengah hutan. Rakyat Bone itu akhirnya 

bercerita kepada Petta Sale bahwa dia tergoda 

nafsu sehingga memperkosa perempuan itu. 

Perempuan tersebut adalah istri dari seorang 

rakyat Bone yang menjadi mata-mata Belanda, 
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yang mengakibatkan sekitar 30 pasukan Bone 

menjadi tawanan oleh pasukan Belanda. Orang 

itu, akhirnya membunuh suami perempuan 

tersebut. Namun karena ikut memberontak, 

perempuan itu dipukul hingga pingsan. Karena 

takut perempuan itu akan berteriak ketika 

sadar dan terdengar oleh pasukan Belanda, 

akhirnya perempuan itu dibawa ke daerah 

pertahanan Pallime untuk dikenakan hukum 

adat. Tapi ketika di tengah hutan lelaki itu 

tergoda nafsu dan memperkosa perempuan 

tersebut.  

Setelah hampir tiga bulan melakukan 

perjalanan, akhirnya rombongan Arumpone 

besarta Petta Sale sampai di daerah Buttu Batu. 

Di sinilah peperangan terakhir terjadi antara 

Kerajaan Bone dan Hindia Belanda. 

Sedangkan Petta Ponggawae’ telah gugur 

sebelumnya di daerah Bulu Awo ketika 

berusaha menahan pasukan Belanda yang 

mengejar Arumpone. Dua orang pasukan 

Arumpone gugur dalam perang terakhir di 

Buttu Batu, akhirnya Arumpone mengakui 

kekuatan lawan dan merelakan dirinya menjadi 

tawanan pasukan  Belanda. Arumpone dibawa 

ke Batavia lalu dikirim ke Bandung. Selama 

menjadi tawanan Belanda, Arumpone selalu 

disuruh untuk menghentikan pemberontakan 

masyarakatnya di Bone. Namun Arumpone 

selalu menolak hal itu. Akhirnya Arumpone 

dikirim kembali ke Batavia, dan di sanalah 

Arumpone menjemput ajalnya pada tanggal 17 

Januari 1911. 

 

2. Fakta Sejarah dalam Representasi pada 

Masa Kerajaan 

 

a. Sebelum Runtuh 
 

Hubungan Baik antara Kerajaan Bone dan 

Hindia Belanda 

 

Pada masa sebelum perang terjadi, 

Kerajaan Bone dan Hindia Belanda memiliki 

hubungan yang baik. Dalam novel Rumpa’na 

Bone diceritakan bahwa ketika La Pawawoi 

Karaeng Sigeri diangkat menjadi Arumpone 

atau Raja Bone ke-31, La Pawawoi memiliki 

hubungan yang baik dengan pemerintah Hindia  

Belanda.  Hal tersebut, tampak pada kutipan 

berikut: 

 

“Raja Bone pejuang yang tangguh, 

sepuluh tahun yang lalu, di Den Haag, 

saya membaca di Koran Java Bode 

bagaimana ia menjadi panglima 

tempur yang perkasa dan sekaligus 

juru damai di Perang Labakkang” 

“Memihak belanda?”. 

“Ya, ketika Bone masih 

Boondgenootscap kita, tetapi mereka 

tidak mau lagi terikat dalam 

persekutuan seperti itu”.  

“Kenapa ia mengubah pendirian dan 

tidak lagi tunduk pada penguasa 

Hindia Belanda, apalagi sebagai 

penguasa kerajaan pinjaman?”. 

“Haar haat tegen de Netherlands was 

zoo groot” (Makka, 2015). 

Kutipan tersebut, menjelaskan La 

Pawawoi Karaeng Sigeri adalah seorang 

pejuang yang tangguh pada masa mudanya dan 

menjadi Boondgenootscap (aliansi atau bagian 

dari Hindia Belanda yang memiliki tujuan 

politik yang sama), namun seiring berjalannya 

waktu rasa benci kepada Belanda semakin 

besar (Haar haat tegen de Netherlands was 

zoo groot). Hal ini dikarenakan, kerajaan Bone 

hanya dianggap sebagai kerajaan pemberian 

dari pemerintah Hindia Belanda. 

Ketika La Pawawoi Karaeng Sigeri 

diangkat menjadi Raja Bone ke-31, terdapat 

campur tangan Hindia Belanda. Hal ini 

terdapat pada kutipan dalam novel: 

 

“Menurut penafsiran Belanda, ketika 

La Pawawoi dilantik menjadi Raja 

Bone, ia sudah menandatangani 

kontrak dengan Gubernemen. Tanpa 

tanda tangan Gubernur Hindia Belanda 

memberikan Pelantikan La Pawawoi 

Karaeng Sigeri sebagai Raja Bone, 

maka La Pawawoi tidak akan menjadi 

Arumpone” (Makka, 2015). 

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa 

dilantiknya La Pawawoi Karaeng Sigeri 

menjadi Arumpone atau Raja Bone ke-31, 

menghasilkan sebuah perjanjian antara Hindia 

Belanda dan Kerajaan Bone, yang pada saat itu 

ditandatangani langsung oleh Arumpone. 

Kutipan tersebut, juga menjelaskan jika tanpa 

adanya campur tangan dari Hinda Belanda, 

maka La Pawawoi Karaeng Sigeri tidak akan 
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menjadi Raja Bone ke-31. Hubungan yang 

baik antara Belanda dan Kerajaan Bone juga 

sempat terjadi pada masa pemerintahan Arung 

Palakka sebagai Raja Bone ke-15, yang pada 

saat itu Kerajaan Bone meminta bantuan pada 

pasukan Belanda untuk meyerang kerajaan 

Gowa. 

 

Kemarahan Arumpone Kepada Belanda 

 

Penolakan serta kemarahan Arumpone 

juga digambarkan sangat baik dalam novel. 

ketika Arumpone menolak keras perkataan 

Hindia Belanda yang yang tertulis dalam 

sebuah ultimatum baru. Hal ini terdapat pada 

kutipan dalam novel: 

 

 “Dengan penuh emosi, Arumpone 

mencabut bintang yang sudah lama 

tersemat dalam pakaian resminya 

sebagai raja. Bintang emas berbentuk 

bunga matahari yang mekar dengan 

gambar mahkota Belanda ditengahnya. 

Ketika ia sudah berhasil melepaskan 

peniti bintang itu dari dadanya, ia 

berkata, “Lihatlah ini, semua Rakyat 

Bone,” ia mengangkat tangannya yang 

menggenggam bintang penghargaan 

itu, kemudian dilemparkannya bintang 

itu keluar melalui jendela. Tetapi 

gagal. Bintang itu hanya membentur 

dinding dan hanya jatuh ketamping” 

(Makka, 2015). 

 

Kutipan tersebut, menggambarkan 

bagaimana kemarahan La Pawawoi Karaeng 

Sigeri kepada Belanda, dengan mencabut 

Bintang Emas yang diberikan oleh Belanda 

yang selalu Arumpone pasang dipakaian 

resminya sebagai raja. Penghargaan itu, 

diberikan Belanda kepada La Pawawoi 

Karaeng Sigeri ketika dilantik menjadi Raja 

Bone ke-31. Hal ini, terdapat pada kutipan 

berikut: 

 

 “Bintang itu adalah bintang De Groote 

Gauden Ster Van Verdienste. Bintang 

yang dipersembahkan oleh Gubernur 

Jendral Hindia Belanda dari Batavia 

kepadanya sesaat setelah 

pelantikannya sebagai Arumpone. 

Penguasa Hindia Belanda di Batavia 

berharap bahwa penghargaan itu bisa 

mengikat Arumpone agar bisa diajak 

terus menjadi mitra Hindia Belanda 

yang setia. Sebagai penguasa di Bone, 

ia diharapkan akan bertindak 

melindungi kepentingan Hindia 

Belanda di Bone dan seluruh Celebes. 

Khususnya kepentingan dagang Hindia 

Belanda” (Makka, 2015). 

 

Kutipan tersebut,  menjelaskan tentang 

Penghargaan Bintang Emas yang diberikan 

oleh Hindia Belanda pada saat pengangkatan 

La Pawawoi Karaeng Sigeri menjadi Raja 

Bone ke-31. Penghargaan Bintang Emas itu 

hanyalah sebagai alat untuk Belanda agar 

dapat memperluas daerah kekuasaannya di 

Sulawesi Selatan dengan mudah. 

 

Latar Belakang Terjadinya Perang 

 

Novel Rumpa’na Bone mengisahkan 

latar belakang terjadinya perang antara 

Kerajaan Bone dan Pemerintah Hindia 

Belanda. Adanya penolakan yang dilakukan 

oleh Arumpone La Pawawoi Karaeng Sigeri 

untuk menandatangani ultimatum yang dibuat 

oleh Pemerintah Hindia Belanda menjadi 

pemicu peperangan. Ultimatum tersebut, berisi 

peraturan baru yang membuat martabat 

Kerajaan Bone dijatuhkan oleh Pemerintah 

Hindia Belanda. Hal ini, terdapat pada kutipan 

dalam novel: 

 

 “Dua bulan kemudian, kendati 

Kerajaan Bone sudah bersikap 

bersahabat terhadap penguasa Hindia 

Belanda di Macassar, ternyata 

Gubernur Hindia Belanda di Macassar 

menyampaikan pesan akan mengirim 

utusan menemui Raja Bone. Tujuan 

utusan itu tidak lain untuk meminta 

kembali kesediaan Raja Bone 

menandatangani pembaruan perjanjian 

antara Kerajaan Bone dan Pemerintah 

Hindia Belanda. Perjanjian itu 

mengandung beberapa pasal yang 

mengharuskan Kerajaan Bone 

menyerahkan sepenuhnya pengelolaan 

pelabuhan Pallime dan hak untuk 

mengontrol perdagangan langsung 

Kerajaan Bone dengan negeri lain” 

(Makka, 2015). 

 



144     Indonesia: Jurnal Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, 1(3) Oktober 2020 

 

 

Kutipan tersebut, menceritakan 

tentang terbentuknya ultimatum baru yang 

berisi tentang pasal-pasal yang mengharuskan 

Kerajaan Bone menyerahkan pengelolaan 

pelabuhan Pallime sepenuhnya kepada 

Belanda dan segala bentuk perdagangan 

Kerajaan Bone dengan negeri lain. Hal inilah 

yang melatarbelakangi penolakan Arumpone 

untuk menandatangani ultimatum tersebut, 

sehingga membuat Pemerintah Hindia Belanda 

menjadi geram dan melancarkan serangan ke 

Kerajaan Bone. 

 

Kekuatan Kerajaan Bone 

 

Kekuatan militer yang dimiliki 

Kerajaan Bone diceritakan dalam novel sangat 

kuat. Walaupun kekuatan pasaukan Kerajan 

Bone tidak sebanding dengan kekuatan 

pasukan Pemerintah Belanda, tapi dalam 

peperangan tersebut Belanda mengalami 

kerugian yang sangat besar. Banyak 

persenjataan Belanda yang rusak dan seribu 

lebih pasukan Belanda gugur dalam 

peperangan tersebut. Ketika Kerajaan Bone 

sudah diduduki dan Arumpone diasingkan 

menjauh dari ibu kota kerajaan, masih banyak 

masyarakat Bone yang melakukan 

penyerangan mendadak kepada pusukan 

Belanda. Pada saat Kerajaan Bone sudah 

ditaklukkan oleh Belanda dan Arumpone 

dijadikan sebagai tawanan dan diasingkan ke 

Tanah Jawa, masih banyak masyarakat Bone 

yang melakukan perlawanan terhadap pasukan 

Belanda. Banyak masyarakat Bone yang tidak 

menerima rumah dan harta benda mereka 

diambil seenaknya oleh pasukan Belanda. Hal 

ini, terbukti dibeberapa kutipan di dalam 

novel: 

 

 “Sejumlah pasukan dengan dulung 

masing-masing diperintahkan 

memperkuat Benteng Lalengbata, 

pertahanan Pasempe, Pallime, dan 

terutama medan pertempuran utama 

untuk menyambut pendaratan Belanda 

adalah di pertahanan Bajoe’. 

Kesanalah 2.000 pasukan yang 

mayoritas pasukan regular kerajaan 

diarahkan.” 

 “Panglima tertinggi angkatan perang 

Bone Petta ponggawae’, dibantu oleh 

beberapa anggota Arung Pitue’, Ali 

Penggulu Loppona Jowae, Petta Sere 

Dulung Ajangale, Petta Nompo Arung 

Sailong, dan sejumlah dulung atau 

panglima perang lainnya”. 

 “Seribu pasukan regular ini 

ditempatkan hanya seratus meter dari 

pantai”. 

 “Disisi kiri dan kanan pasukan adalah 

laskar rakyat Bone yang dimobilisasi 

dari tujuh kerajaan kelompok Arung 

Pitue. Mereka bukan pasukan regular, 

mereka berpaikaian seadanya, tetapi 

mereka juga bersenjata tombak dan 

kalawang sebagai peralatan perang 

mereka.” 

“Seratus meter di belakang pertahanan 

pantai, lima ratus pasukan kavaleri 

dengan jarak dua meter setiap unit. 

Mereka mengatur barisan berlapis-

lapis ke belakang dengan 

bersenjatakan senapan dan tombak 

serta kelewang” (Makka, 2015). 

 

Kutipan tersebut, menjelaskan 

bagaimana persiapan pasukan Kerajaan Bone 

untuk menyambut peperangan dari pasukan 

Belanda. Kekuatan militer besar-besaran 

dilakukan oleh Arumpone untuk 

mempertahankan siri’ Kerajaan Bone. Mulai 

dari pasukan regular sampai non-reguler. 

Bahkan masyarakat biasa yang hanya 

bermodalkan senjata yang mereka bawa dari 

rumah, juga ikut berperang demi kehormatan 

Kerajaan Bone. Walaupun pada akhirnya 

kekuatan dan keberanian seluruh pasukan dan 

masyarakat Bone tidak dapat mengalahkan 

kekuatan persenjataan yang dimiliki oleh 

pasukan Belanda.  

 

b. Sesudah Runtuh 

 

Runtuhnya Kerajaan Bone 

 

Novel Rumpa’na Bone karya Andi 

Makmur Makka menceritakan bagaimana 

peperangan yang terjadi antara pemerintah 

Hindia Belanda dan Kerajaan Bone yang 

mengakibatkan runtuhnya Kerajaan Bone pada 

tahun 1905. Dalam Novel terdapat kutipan 

yang membuktikan runtuhnya Kerajaan Bone 

ketika La Pawawoi Karaeng Sigeri menyerah 

terhadap Belanda dan merelakan dirinya 
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dijadikan sebagai tawanan. Hal ini, terdapat 

pada kutipan dalam novel: 

  

“Arumpone berkata perlahan.  

“Biarkan mereka membawa saya.” 

 Petta sele’ melompat kedekat 

arumpone. 

 “Tidak, puang, kami semua akan ikut. 

Atau kami mati bersama.” 

“Jangan takut. Pertempuran sudah 

mereka menangkan. Tetapi mereka 

tidak akan menaklukkan Bone untuk 

selamanya” (Makka, 2015). 

 

Kutipan tersebut, menceritakan 

keadaan ketika Arumpone berada dalam 

perjalanannya menuju ke Tanah Toraja untuk 

mengasingkan diri dan menyerah kepada 

Belanda saat perang di daerah Buttu Batu. 

Melihat dua pasukannya terbunuh, Arumpone 

menyuruh semua pasukannya untuk 

menghentikan perlawanan karena takut akan 

lebih banyaknya korban yang jatuh dari 

Kerajaan Bone. Arumpone akhirnya merelakan 

dirinya dibawa oleh pasukan Belanda sebagai 

seorang tawanan. Dalam novel, juga 

diceritakan bahwa Arumpone dan 

rombongannya ditaklukkan di daerah Buttu 

Batu dalam perjalanannya menuju Tanah 

Toraja dengan terbunuhnya dua pasukan 

Arumpone. Sedangkan Petta Ponggawae’ 

sebagai komandan perang Kerajaan Bone 

gugur di daerah Bulu Awo ketika menahan 

pasukan rombongan Belanda yang mengejar 

Arumpone. Hal ini, terdapat pada kutipan 

berikut: 

 

“Setelah lima jam pertempuran, Petta 

Ponggawae’ tersungkur, lima belas 

peluru bersarang ditubuhnya. Dua 

puluh lima pasukan Bone ditawan, 

selebihnya gugur. Mereka kemudian 

diperkenankan membawa jenazah 

kawan-kawan mereka untuk 

dikuburkan, termaksuk jenazah Petta 

Ponggawae’ ” (Makka, 2015). 

 

Kutipan tersebut, menceritakan 

keadaan ketika Petta Ponggwae’ sebagai 

Panglima Perang Bone gugur saat bertempur 

dengan pasukan Belanda yang mengejar 

rombongan Arumpone. Lalu keesokan harinya 

salah satu pasukan Bone dapat lolos dari 

pasukan Belanda dan segera melarikan diri 

menyusul rombongan Arumpone untuk 

mayampaikan kabar tentang perang yang 

terjadi di Bulu Awo. Hal ini terdapat pada 

kutipan dalam novel: 

 

“Rombongan yang membawa 

Arumpone, setelah dua hari perjalanan 

sampai di Buttu Batu” “Keesokan 

harinya, ketika mereka siap akan 

melanjutkan perjalanan, seorang kurir 

pasukan Bone tergopoh-gopoh 

kelelahan rebah di depan gubuk tempat 

Arumpone beristirahat. Kurir itu 

hendak menyampaikan kepada 

Arumpone pertempuran yang terjadi di 

Bulu Awo. Ia bercerita bahwa pasukan 

Bone tinggal dua puluh lima orang dan 

di tawan, petta Ponggawae’ gugur. 

Jenazahnya sudah dibawa pasukan 

Bone” (Makka, 2015). 

  

 Kutipan tersebut, menceritakan 

terbunuhnya Petta Pongawae’ di daerah Bulu 

Awo ketika menahan pasukan Belanda yang 

memburu Arumpone. Perang pecah ketika 

pasukan Belanda sampai di daerah Bulu Awo, 

hampir setengah pasukan Bone yang bertahan 

gugur, dan sisanya lagi menjadi tawanan 

Belanda. Setelah perang terakhir di Buttu Batu 

pecah, Arumpone menyerah dan mengakui 

kekuatan lawan. Akhirnya Arumpone dan 

rombongannya dijadikan tawanan dan dibawa 

ke Ibu kota Watampone yang selanjutnya akan 

dibawa berlayar menuju Batavia. Arumpone 

membawa delapan orang anakarung beserta 

Permaisuri ke Batavia sebagai pendampingnya,  

namun setelah upacara sederhana yang 

diadakan oleh pemerintah Hindia Belanda 

untuk menyambut Arumpone selesai, 

Arumpone  menyuruh semua anakarung 

beserta Permaisuri untuk pulang kembali lagi 

ke Tanah Bone untuk menegakkan kembali 

kehormatan Kerajaan Bone dan membina 

kembali sanak keluarga yang ditinggalkan.  

 

Kematian Raja Bone Ke-31 

 

 Kematian Raja Bone ke-31 yaitu La 

Pawawoi Karaeng Sigeri, diceritakan di bagian 

akhir dalam novel. Dalam novel Rumpa’na 

Bone dikisahkan bahwa Arumpone La 

Pawawoi Karaeng Sigeri menjemput ajalnya   



146     Indonesia: Jurnal Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, 1(3) Oktober 2020 

 

 

di Batavia pada tanggal 17 Januari 1911 

sebagai tawanan Hindia Belanda dan 

dimakamkan di Perkuburan Umum Mangga 

Dua. Hal ini, seperti yang terdapat pada 

kutipan dalam novel: 

 

 “Selama enam tahun di Bandung, 

Gubernur Jenderal Belanda 

memerintahkan Arumpone di 

pindahkan lagi ke Batavia. Tetapi di 

Batavia ajal telah menanti Arumpone. 

Batara Tungkena Bone, Arumpone 

wafat pada tanggal 17 Januari 1911 

dan dimakamkan di perkuburan 

Mangga Dua” (Makka, 2015). 

  

 Pada tanggal 10 Januari 1974, jenazah 

Arumpone dipindahkan dalam upacara militer 

dari perkuburan Mangga Dua ke Taman 

Makam Pahlawan Kalibata. Sebelum 

meninggal di Batavia, Arumpone sempat 

dipindahkan ke Bandung, setelah enam tahun 

berlalu Arumpone dipindahkan kembali ke 

Batavia dan menemui ajalnya di sana. 

 

3. Fakta Sejarah dalam Representasi 

Budaya 

 

Kesetiaan Rakyat Kepada Arumpone 

 

 Novel Rumpa’na Bone menceritakan 

kesetiaan rakyat kepada rajanya. La Pawawoi 

Karaeng Sigeri yang pada saat itu menjabat 

sebagai Raja Bone ke-31, sangat disegani oleh 

semua masyarakat Bone bahkan hingga di 

kerajaan luar. Masyarakat menghormati 

Arumpone sebagai orang yang ditetuakan dan 

mereka rela memberikan nyawa mereka demi 

harga diri sang raja dan Kerajaan Bone. Hal 

ini, tampak pada kutipan berikut: 

 

 “Hamba La Palloge, puang dan dua 

ratus dua puluh Rakyat Bone di sini 

yang siap mati membela Arumpone.” 

“Saya Arumpone, menerima 

kedatanganmu, tetapi apakah ada 

maksud yang lain?” “Kami semua 

meminta perkenan Arumpone agar 

jangan meninggalkan Tanah Bone. Di 

depan sana sudah daerah Wajo, bukan 

lagi daerah kekuasaan Bone. Jika 

Arumpone melangkah meninggalkan 

Tanah Bone, maka habislah martabat 

rakyat Bone yang membiarkan rajanya 

mengelana ke negeri orang. Kami 

mohon Arumpone tetaplah tinggal di 

Bone. Kami rela mati melawan musuh 

apapun yang akan mengambil raja 

kami” (Makka, 2015). 

 Kutipan tersebut, menjelaskan 

bagaimana kesetiaan rakyat Bone kepada 

Arumpone, sang raja. Ketika Arumpone berniat 

meninggalkan Tanah Bone untuk 

mengasingkan diri ke Tanah Toraja dari 

pengejaran pasukan Belanda, masyarakat yang 

berada di perbatasan memohon kepada 

Arumpone  agar menghentikan niatnya. Karena 

bagi rakyat Bone ketika sang raja sudah 

melangkahkan kakinya keluar dari Tanah Bone 

maka jatuhlah juga martabat rakyat Bone yang 

tega membiarkan rajanya mengelana di negeri 

orang. 

 

Walaupun niat  rakyat Bone yang 

melarang Arumpone untuk 

meninggalkan Tanah Bone bertujan 

baik, namun sebagai seorang raja, 

kata-kata Arumpone selalu diterima 

baik dan didengarkan oleh 

masyarakatnya. Hal ini seperti yang 

terdapat pada kutipan dalam novel : 

“E’lona Arumpone. Jika demikian, 

hamba akan tinggal di sini untuk 

menjaga martabat Tana Bone dan 

Arumpone” (Makka, 2015). 

Kutipan tersebut, menceritakan saat 

Arumpone dan semua pengawalnya sudah 

berada di daerah perbatasan antara kerajaan 

Bone dan Tanah Toraja. Di daerah perbatasan 

tersebut ternyata sudah ada beberapa 

masyarakat Bone yang menginginkan 

Arumpone menghentikan langkah kakinya 

untuk meninggalkan Tanah Bone. Namun 

dengan penjelasan Arumpone yang 

mengatakan bahwa peralatan senjata yang 

rombongan Arompone bawa dan yang 

masyarakat miliki belum dapat menandingi 

peralatan senjata pasukan Belanda. Dengan 

meledakkan senjata yang dimiliki Petta 

Ponggawae’, Arumpone menjelaskan bahwa 

semua pasukan Belanda dipersenjatai senjata 

seperti ini, setiap orang yang jika melawannya 

dengan badik serta kelewang itu hanya akan 
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membuat lebih banyak jatuhnya korban dari 

masyarakat Bone. 

 

Memegang Teguh Siri’ 

 

Novel Rumpa’na Bone karya Andi 

Makmur Makka juga menceritakan bagaimana 

masyarakat Bone sangat memegang erat 

kebudayaan siri’, yang sejak dulu selalu 

menjadi pantangan yang tidak boleh sama 

sakali dilanggar oleh seluruh masyarakat Bone. 

Hukuman yang berat bahkan sampai 

merenggut nyawa membuat masyarakat Bone 

sangat memegang erat budaya siri’. Dalam 

masyarakat Bone siri’ berarti harga diri. Harga 

diri Kerajaan Bone serta Arumpone inilah 

yang sangat dijaga oleh masyarakat Bone, dan 

jika langgar tidak ada cara lain untuk 

mengembalikan harga diri tersebut kecuali 

dibayar dengan nyawa. Dalam novel 

Rumpa’na Bone menceritakan bagaimana siri’ 

itu sangat berlaku keras di lingkungan saoraja. 

Hal ini, terdapat pada kutipan berikut: 

 

“Petta Sele dan semua anakarung 

dituntut menjaga siri Arumpone dan 

kerajaan. Mereka harus memegang 

adat dan tidak boleh berbuat aib 

kepada keluarga besar raja. Semua 

ketentuan adat ini sangat berlaku keras 

di lingkungan saoraja untuk 

menghindari pelanggaran adat yang 

disebut sapa’tana. Kemungkinan 

timbulnya hubungan badan 

antarkerabat dekat kerajaan. 

Anakkarung rengengriali selalu 

dituntun untuk menjadi kesatria 

kerajaan dan juga menghormati 

panggadareng” (Makka, 2015). 

 

Kutipan tersebut, menjelaskan 

bagaimana  semua masyarakat Bone terlebih 

Anakarung (keluarga dekat Arumpone, yang 

tinggal di lingkungan saoraja) harus menjaga 

siri’ Arumpone serta kerajaan. Pelanggaran 

adat (siri’) yang dilakukan oleh Petta Sale dan 

I Bunga Rosi yang berhubungan badan ketika 

keduanya belum terikat dalam pernikahan. 

Akibat hal ini, I Bunga Rosi diasingkan ke 

daerah Gowa. Hal ini, terdapat pada kutipan 

berikut: 

 

“Dua pernama terlewatkan. Banyak 

peristiwa yang terjadi setelah itu dan 

semua tanpa terduga. I Bunga Rosi 

dipanggil pamannya bermukim di 

Gowa. Berita sedih juga menimpa 

Petta Sele’. Moyoroe’ Bone, kakek 

Petta Sele’, meninggal karena penyakit 

yang dideritanya. Semua ini membuat 

peristiwa yang dialami Petta Sele’ 

menjadi misteri. Menjadi sebuah kisah 

tanpa kata penutup” (Makka, 2015). 

 

Kutipan tersebut, menjelaskan 

bagaimana I Bunga Rosi diasingkan ke Daerah 

Gowa dan menetap di sana selamanya. 

Kematian Moyoroe’ Bone kakek Petta Sele’ 

yang merasakan ada pelanggaran yang besar 

telah diperbuat oleh cucunya, membuat 

peristiwa antara Peta Sele’ dan I Bunga Rosi 

menjadi misteri yang di telan bumi.  

Pada novel Rumpa’na Bone karya 

Andi Makmur Makka, terdapat kejadian ketika 

seorang masyarakat Bone dibawa sebagai 

tawanan oleh masyarakat Wajo, disebabkan 

kerena orang itu telah berusaha memperkosa 

seorang wanita di tengah hutan. Ketika dalam 

perjalanan ke daerah Pallime, rombongan 

pasukan Wajo ini bertemu dengan pasukan 

rombongan Petta Sale yang membuka jalur 

untuk rombongan Arumpone. Rakyat Bone 

yang menjadi tawanan itu tiba-tiba langsung 

duduk bersimpuh dikaki Petta Sale. Dia 

mengakui perbuatan keji yang dia lakukan, dan 

siap menanggung hukum adat yang akan 

dijatuhkan oleh Petta Sale. Hal ini, terdapat 

pada kutipan berikut: 

 

“Hamba rela dihukum sesuai adat 

peperangan Bone. Apalagi di tangan 

seorang anakarung”(Makka, 2015). 

 

Kutipan tersebut, menceritakan 

keberanian rakyat Bone tersebut untuk 

menjemput ajalnya. Walaupun dia mati 

sebagai orang yang melanggar aturan adat, tapi 

setidaknya dia memilih mati di tangan 

anakarung. Tapi karena rakyat tersebut telah 

berjasa kepada Kerajaan Bone, akhirnya Petta 

Ponggawae’ memberikan Permintaan Terakhir 

kepada rakyat Bone itu. Ini terdapat pada 

kutipan berikut: 
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“Apa yang ditunggu lagi, puang, 

hamba sudah siap. Sudah dua puluh 

tahun hamba selalu ikut berperang 

membawa panji-panji Kerajaan Bone. 

Hamba tidak ingin menghianati adat 

orang Bone, negeri dan rajanya yang 

hamba junjung. 

Apa permintaanmu yang terakhir? 

Tawanan itu agak kaget mendengar 

pertanyaan Petta Sele. 

Apakah permintaan hamba itu akan 

dikabulkan, puang? Katanya dengan 

nada suara bahasa bugis logat Bone 

yang kental. 

Katakanlah, saya berjanji akan 

memenuhinya. 

Baik, puang. Nama hamba Lasupu. 

Hamba berasal dari Panyili. Hamba 

seorang bujangan. Rumah ibu hamba 

di belakang mesjid Panyili. Tolong 

dikabarkan kepada ibu hamba bahwa 

Lasupu telah tewas dalam sebuah 

pertempuran melawan pasukan si putih 

mata, kafir itu, bukan karena perbuatan 

menodai perempuan yang lemah” 

(Makka, 2015). 

 

Kutipan tersebut, menggambarkan 

bagaimana proses hukum adat dijatuhkan 

kepada laki-laki tersebut. Sebelum laki-laki 

tersebut dihukum, dia sempat memeluk kelima 

pasukan Wajo dan berterima kasih karena telah 

mengantarnya. Ketika Petta Sale siap untuk 

melakukan hukam adat, lelaki itu diberi 

permintaan terkahir dan akan dikabulkan oleh 

Petta Sale. Hal ini, karena perbuatannya dilatar 

belakangi oleh suami perempuan tersebut yang 

ternyata adalah mata-mata pasukan Belanda 

yang mengakibatkan 30 lebih pasukan Bone 

ditawan. Akhirnya lelaki tersebut membunuh 

suaminya dan karena takut perempuan itu akan 

berteriak dan didengar oleh pasukan Belanda, 

lelaki tersebut memukul perempuan itu hingga 

pingsan dan membawanya ke Pallime untuk 

diadili. Namun ketika di tengah hutan, lelaki 

itu tergoda nafsu dan tak mampu menahannya. 

 

Bissu 

 

Novel Rumpa’na Bone juga 

menceritakan bagaimana bentuk saoraja serta 

menjelaskan bagaimana struktur bangunan 

yang terdapat di dalam kerajaan Bone, seperti 

rakkeang, alebola, awa bola, pasu, timpa laja, 

lego-lego dan posi bola. Selain itu novel ini,  

juga menceritakan tentang orang-orang yang 

tinggal di dalam kerajaan dan di lingkuangan 

sekitar karajaan. Selain Anakarung Makunrai 

dan permainsuri, ada Bissu yang di dalam 

kerajaan sangat dihargai kedudukannya. Bissu 

digambarkan sebagai sosok laki-laki yang 

berperangai seperti wanita. Dalam saoraja, 

Bissu diyakini sebagai seorang yang suci 

karena mereka tidak mempunyai payudara dan 

tidak mengalami haid. Bissu inilah yang selalu 

menjadi tokoh pada setiap upacara-upacara 

yang dilakukan di saoraja. Mereka dipercaya 

sebagai mediator antara manusia dan dunia roh 

serta mengatur acara-acara di saoraja dalam 

ritual penting. Penjalasan diatas terdapat pada 

kutipan berikut: 

 

 “Penjaga arajang adalah Bissu, seorang 

laki-laki yang berdandan dan 

melakukan kebiasaan seperti wanita, 

memasak, dan mengatur upacara. 

Mereka bisa berfungsi sebagai 

pembaca mantra-mantra dengan 

menggunakan bahasa khas yang tidak 

dimengerti oleh orang awam. Para 

Bissu diyakini suci karena mereka 

tidak memiliki payudara dan tidak 

mengalami haid. Karena itu mereka 

dipercaya sebagai mediator antara 

manusia dan roh-roh gaib. Sehari-hari 

mereka diberi posisi yang terhormat. 

Mereka mengatur acara-acara di 

saoraja dalam ritual penting. Apa yang 

dikatakannya, tidak banyak yang 

mengerti, kecuali Arumpone dan 

beberapa orang tetua kerajaan” 

(Makka, 2015). 

  

Kutipan tersebut, menjelaskan 

bagaimana posisi Bissu dalam saoraja. Mereka 

mendapatkan tempat yang istimewa dan 

dipercaya sebagai orang yang suci karena para 

Bissu ini tidak memiliki payudara dan tidak 

pernah mengalami haid. Mereka juga diyakini 

sebagai mediator antara kehidupan manusia 

dan dunia roh. Dalam saoraja, hanya para 

Bissu yang dipercaya untuk memegang serta 

menjaga  arajang atau simbol kerajaan, seperti 

keris, bendera, seikat rambut leluhur, dan 

mahkota. Pada acara-acara besar di saoraja, 

para Bissu ini selalu menari dan menarikan tari 
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ritual mereka yang biasa disebut sere Bissu. 

Setiap  menari para Bissu ini selalu karasukan, 

mereka seperti sedang berada di dunia lain. 

Hal ini, terdapat pada kutipan berikut: 

 

“Dengan suara parau laki-laki, Bissu 

itu menari dan seperti karasukan, 

mereka berada di dunia lain. 

Lengkingan piu-piu dan beccing makin 

keras dan makin keras diiringi suara 

gendang yang seperti kuda yang 

dipacu, makin keras dan keras. 

Sepenggal nyanyian mereka terdengar 

dengan jelas. “Na-no-ko-ri Toddang 

Toja” “Enre-ko ri Bottinglangiu” 

“kemudian tiba-tiba pula dengan 

bersamaan bunyi pui-pui dan gendang 

terhenti. Para Bissu seperti baru 

kembali tersadar. Keringat mereka 

meleleh membasahi sekujur wajah 

yang berair liat karena bercampur 

pupur. Mereka berlari kecil 

membentuk barisan meninggalkan 

arena” (Makka, 2015). 

 

Kutipan tersebut, menjelaskan 

bagaimana Bissu dipercaya sebagai jembatan 

antara dunia manusia dan dunia roh. Pada saat 

mereka menari semua orang percaya bahwa 

mereka telah kerasukan roh lain, sehingga 

tubuh mereka tidak bisa dikendalikan. Hal 

itulah yang membuat mereka tidak merasakan 

apapun ketika menusukkan dan mengiris badan 

mereka dengan badik. Mantra yang diucapkan 

para Bissu pada upacara-upacara penting 

seperti perayaan, perkawinan dan kelahiran 

anak menjadi bagian penting yang tidak 

terpisahkan saat prosesi adat dilaksanakan. Hal 

tersebut tampak pada kutipan berikut: 

 

“Sepenggal nyanyian mereka terdengar 

dengan jelas. “Na-no-ko-ri Toddang 

Toja” “Enre-ko ri Bottinglangiu” 

(Makka, 2015). 

 

Kutipan tersebut, adalah larik yang 

tertulis dalam novel Rumpa’na Bone karya 

Andi Makmur Makka. Larik ini, dalam novel 

diceritakan pada saat upacara perang 

diselenggarakan, para Bissu menari dan 

bernyanyi seperti orang yang kerasukan, dan 

larik di atas adalah larik yang terdapat dalam 

nyayian para Bissu. 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan temuan pada beberapa 

kutipan yang telah ditampilkan maka, fakta 

sejarah yang terdapat dalam novel Rumpa’na 

Bone karya Andi Makmur Makka 

direpresentasikan ke dalam dua bagian, yang 

pertama terepresentasi pada masa kerajaan, 

kedua terepresentasi ke dalam unsur 

kebudayaan. Pada bagian pertama, fakta 

sejarah terepresentasi pada masa sebelum dan 

setelah keruntuhan kerajaan. Hubungan yang 

terjalin baik anatara kerajaan Bone dengan 

Hindia Belanda  yang direpresentasikan pada 

kutipan “Menurut penafsiran Belanda, ketika 

La Pawawoi dilantik menjadi Raja Bone, ia 

sudah menandatangani kontrak dengan 

Gubernemen. Tanpa tanda tangan Gubernur 

Hindia Belanda memberikan Pelantikan La 

Pawawoi Karaeng Sigeri sebagai Raja Bone, 

maka La Pawawoi tidak akan menjadi 

Arumpone,” (Makka, 2015). Kutipan tersebut, 

sesuai dengan penelitian Makkulau (2018)  

dalam artikel “Riwayat Raja Bone (31): La 

Pawawoi Karaeng Sigeri”. Ia menuliskan 

bahwa hubungan baik yang terjalin anatara La 

Pawawoi Karaeng Sigeri dengan Hindia 

Belanda membuatnya dipilih menjadi 

Mangkue’ ri Bone menggantikan saudaranya 

MatinroE ri Bolampare’na. La Pawawoi 

dinilai dekat dengan Belanda, bahkan dia 

berjasa dalam membantu Hindia Belanda 

memerangi Turate dan Karaeng Bontobonto 

yang melakukan perlawanan terhadap Hindia 

Belanda pada tahun 1868. Keberanian dan 

kecerdasan La Pawawoi Karaeng Sigeri dalam 

berperang menjadi buah tutur sehingga 

namanya menjadi popular dan dianugerahi 

penghargaan berupa Bintang Emas besar 

dengan kalung yang dinamakan De Grote 

Gouden ster voor traun en verdienste oleh 

pemerintah Hindia Belanda.  

Penghargaan yang diperoleh La 

Pawawoi Karaeng Sigeri direpresentasikan 

pada kutipan “Bintang itu adalah bintang De 

Groote Gauden Ster Van Verdienste. Bintang 

yang dipersembahkan oleh Gubernur Jendral 

Hindia Belanda dari Batavia kepadanya sesaat 

setelah pelantikannya sebagai Arumpone. 

Penguasa Hindia Belanda di Batavia berharap 

bahwa penghargaan itu bisa mengikat 

Arumpone agar bisa diajak terus menjadi 

mitra Hindia Belanda yang setia. Sebagai 
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penguasa di Bone, ia diharapkan akan 

bertindak melindungi kepentingan Hindia 

Belanda di Bone dan seluruh Celebes. 

Khususnya kepentingan dagang Hindia 

Belanda (Makka, 2015)”. Kutipan tersebut, 

menyiratkan adanya maksud terselubung 

pemerintah Hindia Belanda. Ajakan menjadi 

mitra Hindia Belanda yang setia tidak lain 

adalah untuk memperluas daerah kekuasaan 

mereka di Sulawesi Selatan dengan tanpa 

kendala. Meski demikian niat pemerintah 

Hindia Belanda tersebut, melahirkan 

kemarahan Arumpone yang direpresentasikan 

pada kutipan “Dengan penuh emosi, 

Arumpone mencabut bintang yang sudah lama 

tersemat dalam pakaian resminya sebagai 

raja. Bintang emas berbentuk bunga matahari 

yang mekar dengan gambar mahkota Belanda 

ditengahnya. Ketika ia sudah berhasil 

melepaskan peniti bintang itu dari dadanya, ia 

berkata, “Lihatlah ini, semua Rakyat Bone,” 

ia mengangkat tangannya yang menggenggam 

bintang penghargaan itu, kemudian 

dilemparkannya bintang itu keluar melalui 

jendela. Tetapi gagal. Bintang itu hanya 

membentur dinding dan hanya jatuh ketamping 

(Makka, 2015)”. Kemarahan Arumpone 

tersebut, sesuai dengan apa yang tertulis dalam 

Manusia Bugis bahwa Permusuhan dengan 

Bone baru terhenti pada tahun 1838, ketika 

Belanda berhasil mendudukkan seorang 

penguasa baru yang benar-benar setia kepada 

Belanda. Tetapi setelah penguasa tersebut 

meninggal pada tahun 1857, pertikaian 

dengan Belanda kembali pecah karena Besse 

Kajuara, yaitu Ratu Bone yang baru yang 

menolak menandatangani deklarasi kesetiaan 

kepada Belanda. Pada tahun 1859 status Bone 

sebagai sekutu (bondgenoot) diubah menjadi 

daerah tundukan (leenvorstendom) Belanda 

(Christian, 2006).  

Kekuatan militer dan kekuasaan 

wilayah Kerajaan Bone yang direpresentasikan 

di dalam novel sesuai dengan fakta sejarah 

yang diungkapkan Abdullah (2007) dalam 

penelitiannya. Abdullah menuliskan bahwa 

Kekuatan Kerajaan Bone mulai berkembang 

sejak terpilihnya La Ummase’ sebagai Raja 

Bone ke-2, menggantikan ayahnya La 

Manurung’e yang menjadi Raja Bone pertama. 

Dikisahkan bahwa pada masa pemerintahan La 

Ummasa’ dialah Raja yang menciptakan 

perkakas dari besi, sehingga dia sebut sebagai 

Petta Panre Bessi’e (Pandai Besi). Karena 

inilah La Ummase mulai melakukan perluasan 

wilayah kekuasaan Kerajaan Bone dan 

hasilnya Kerajaan Bone berhasil menaklukkan 

kerajaan kecil tentangganya, seperti: Macage, 

Biru, Matajang, Anro Biring, Cellu, Palakka, 

dan Tenate Riattang. Perluasan ini dilanjutkan 

juga oleh keponakan La Ummase’ yang 

bernama Lasaliyu Karampeluwa yang menjadi 

Raja Bone ke-3. Pada masa pemerintahan 

Lasaliyu, Kerajaan Bone makin memperluas 

wilayahkekuasaanya, dengan menjatuhkan 

kerajaan Pallengoreng, Sinring, Melle 

Sancereng, Corowali, Apala, Bakke, Attang 

Salo, Soga, Lampoko, Lamoape, Paripung, 

Lempu, Limampanua Rilau Alu’, Barebbo, 

Kaju, Ponre, dan Aserabate Ria wang Ale.  

Runtuhnya Kerajaan Bone 

direpresentasikan pada kutipan “Arumpone 

berkata perlahan.“Biarka mereka membawa 

saya.” Petta sele’ melompat kedekat 

arumpone. “Tidak, puang, kami semua akan 

ikut. Atau kami mati bersama.” “Jangan takut. 

Pertempuran sudah mereka menangkan. 

Tetapi mereka tidak akan menaklukkan Bone 

untuk selamanya  (Makka, 2015)”. Kutipan 

tersebut, merepresentasikan apa yang 

dituliskan Makkulau (2018) dalam artikelnya 

bawha Arumpone La Pawawoi bersama 

putranya Abdul Hamid Baso Pagilingi yang 

sekaligus komandan perang Kerajaan Bone 

serta sejumlah laskar pemberaninya terkahir 

berkedudukan di daerah Awo perbatasan 

antara Siwa dan Tanah Toraja. Pada saat itu 

Petta Ponggawae gugur terkena peluru Belanda 

yang membuat Arumpone memilih menyerah. 

Pertimbangannya kerena kondisi laskarnya 

yang semakin menurun dan gugurnya 

Panglima Perang Bone yang gagah perkasa. 

Runtuhnya Kerajaan Bone akibat 

serangan Hindia Belanda seperti yang 

direpresentasikan dalam novel juga sesuai 

dengan apa yang dituliskan Abdullah (2017) 

dalam penelitiannya bahwa Peperangan yang 

dilancarkan Belanda terhadap pusat kekuasaan 

Kesultanan Bone, mengakibatkan benteng 

pertahanan Bone jebol, dan Belanda berhasil 

menaklukkan Bone. Inilah akhir perjalanan 

sejarah Kerajaan Bone ketika dipimpin oleh 

raja terakhir La Pawawoi Karaeng Sigeri. 

Lapawawoi Karaeng Sigeri sendiri tidak 

berhasil ditangkap, karena dapat meloloskan 

diri dan lari ke pedalaman untuk 
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mengumpulkan pasukan yang tersisa, dan 

berencana membangun kekuatan kembali. 

Ketika pengejaran terhadap Lapawawoi 

Karaeng Sigeri masih terus dilakukan oleh 

pasukan Belanda, Tomirilaleng bersama 

anggota Ade’ pitu’e menyatakan tunduk 

kepada Belanda. Serangan Belanda pada tahun 

1905 telah menyebabkan Bone menderita 

banyak kerugian, termasuk tewasnya panglima 

besar Kerajaan Bone Petta Ponggawae’ Baso 

Pagilingi Abdul Hamid. 

Kematian Raja Bone ke-31 juga 

menjadi bagian dari kisah yang dihadirkan 

penulis ke dalam novel seperti pada kutipan 

“Selama enam tahun di Bandung, Gubernur 

Jenderal Belanda memerintahkan Arumpone 

di pindahkan lagi ke Batavia. Tetapi di 

Batavia ajal telah menanti Arumpone. Batara 

Tungkena Bone, Arumpone wafat pada tanggal 

17 Januari 1911 dan dimakamkan di 

perkuburan Mangga Dua (Makka, 2015)”. 

Kutipan tersebut sesuai dengan apa yang 

dinyatan Makkulau (2018) bahwa Arumpone 

La Pawawoi Karaeng Sigeri kita menjadi 

tawanan Belanda, pada mulanya diasingkan di 

Bandung, dan akhirnya dipindahkan ke 

Jakarta. Pada tanggal 11 Novembe 1911 

Arumpone meninggal dan diberi gelar 

MatinroE ri Jakattara. Pada tahun 1976, 

dianugrahi gelar sebagai Pahlawan Nasional, 

dan kerangka jenazahnya dipindahkan ke 

Taman Makam Pahlawan Kalibata. 

Fakta sejarah berikutnya terepresentasi 

dalam unsur kebudayaan. Representasi budaya 

yang terdapat dalam novel Rumpa’na Bone 

digambarkan melalui keteguhan masyarakat 

Bone dalam menjaga siri’, serta kehadiran para 

Bissu sebagai manusia suci dan memiliki 

peranan penting dalam kerajaan. Keteguhan 

menjaga siri’ direpresentasikan pada kutipan 

“Petta Sele dan semua anakarung dituntut 

menjaga siri Arumpone dan kerajaan. Mereka 

harus memegang adat dan tidak boleh berbuat 

aib kepada keluarga besar raja. Semua 

ketentuan adat ini sangat berlaku keras di 

lingkungan saoraja untuk menghindari 

pelanggaran adat yang disebut sapa’tana. 

Kemungkinan timbulnya hubungan badan 

antarkerabat dekat kerajaan. Anakkarung 

rengengriali selalu di tuntun untuk menjadi 

kesatria kerajaan dan juga menghormati 

panggadareng” (Makka, 2015). Dalam buku 

Manusia Bugis yang ditulis Christian (2006) 

menjelaskan bagaiman siri’ sangat berlaku 

keras pada diri masyarakat Bugis. Siri’ tidak 

hanya berlaku pada individu akan tetapi juga 

berlaku pada kelompok masyarakat. Umumnya 

dalam masyarakat Bugis, kewajiban seorang 

laki-laki adalah senantiasa melindungi 

kehormatan keluarganya, terutama kehormatan 

para perempuan. Begitu pula dengan pengikut 

yang membela kehormatan pemimpinnya dan 

seorang pemimpin yang membela kehormatan 

pengikutnya. Apabila seseorang gagal 

melaksanakan tugas perlindungan dan 

pembelaan tersebut, dia akan dicap sebagai 

pengecut dan tidak terhormat serta kehilangan 

harga dirinya (de’gaga siri’na) di mata 

masyarakat. Salah satu pilihan baginya adalah 

pindah ke tempat lain yang di sana dia tidak 

dikenal sama sekali. Disisi lain, pengasingan 

atau perantauan, jika dilakukan langsung 

setelah seseorang dipermalukan mungkin 

menjadi jalan keluar yang tepat, karena jika 

membalas dendam  akan bertantangan dengan 

tuntutan sosial lainnya. Dengan demikian siri’ 

bukan hanya semata-mata persoalan priadi 

yang muncul secara spontan melainkan siri’ 

lebih sebagai sesuatu yang dirasakan bersama 

dan merupakan bentuk solidaritas sosial. Siri’ 

bukan hanya sebagai permasalahan yang 

dimiliki masing-masing individu yang berbeda, 

tapi siri’ lebih menekankan kearah rasa 

solidaritas yang tinggi antar masyarakat yang 

hidup bersama. Setiap individu diajarkan untuk 

merasakan apa yang dirasakan oleh orang-

orang yang ada disekitarnya, dan siap 

berkorban nyawa jika ada salah satu kerabat 

dekatnya yang telah dirusak kehormatannya 

atau siri’.  

Siri’ sebagai adat dan kebudayaan 

yang sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat, 

dijelaskan juga dalam Manusia Bugis-Makassa 

menyatakan bahwa dalam kehidupan manusia 

Bugis-Makassar, siri’ merupakan unsur yang 

prinsipil dalam diri mereka. Tidak ada satupun 

nilai yang paling berharga untuk dibela dan 

dipertahankan di muka bumi ini selain dari 

pada siri’. Bagi manusia Bugis-Makassar, siri’ 

adalah jiwa mereka, harga diri mereka dan 

martabat mereka. Oleh sebab itu, untuk 

menegakkan dan membela siri’ yang dianggap 

sudah dicemarkan oleh orang lain, maka 

manusia Bugis-Makassar akan bersedia 

mengorbankan apa saja, termaksuk jiwanya 
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yang paling berharga demi tegaknya siri’ 

dalam kehidupan mereka (Abdullah, 1985). 

Selain merepresentasikan siri’,fakta 

sejarah dalam  novel Rumpa’na Bone 

jugadirepresentasikan melalui kehadiran Bissu 

seperti pada kutipan:“Penjaga arajang adalah 

Bissu, seorang laki-laki yang berdandan dan 

melakukan kebiasaan seperti wanita, 

memasak, dan mengatur upacara. Mereka bisa 

berfungsi sebagai pembaca mantra-mantra 

dengan menggunakan bahasa khas yang tidak 

dimengerti oleh orang awam. Para Bissu 

diyakini suci karena mereka tidak memiliki 

payudara dan tidak mengalami haid. Karena 

itu mereka dipercaya sebagai mediator antara 

manusia dan roh-roh gaib. Sehari-hari mereka 

diberi posisi yang terhormat. Mereka 

mengatur acara-acara di saoraja dalam ritual 

penting. Apa yang dikatakannya, tidak banyak 

yang mengerti, kecuali Arumpone dan 

beberapa orang tetua kerajaan” (Makka, 

2015). Posisi Bissu dalam Saoraja yang 

memiliki tempat tersendiri dan diyakini 

sebagai mediator antara kehidupan manusia 

dan dunia roh sejalan dengan penjelasan 

Christian (2006) bahwa Bissu  dikatakan 

memiliki posisi di luar sistem kemasyarakatan 

dengan berperan sebagai pendeta, dukun, serta 

ahli “ritual trance” (kemasukan oleh roh), 

yang dalam bahasa bugis disebut a’soloreng. 

Mereka merupakan penghubung antara umat 

manusia dengan dunia dewata, serat memiliki 

pasangan mistis dari mahluk kahyangan. 

Kehadiran Bissu di dalam saoraja 

dipercaya untuk memegang serta menjaga 

arajang atau simbol kerajaan, seperti keris, 

bendera, seikat rambut leluhur, dan mahkota. 

Pada acara-acara besar di saoraja, para Bissu 

menarikan ritual sere Bissu. Setiap menari para 

Bissu akan karasukan seperti pada kutipan: 

“Di depan Arumpone para Bissu masih 

melakukan sere Bissu, menarikan tari ritual 

mereka. Para Bissu manggiri menusuk-

nusukkan keris ke beberapa bagian tubuh 

mereka. Dengan suara parau laki-laki, Bissu 

itu menari dan seperti karasukan, mereka 

berada di dunia lain. Lengkingan piu-piu dan 

beccing makin keras dan makin keras diiringi 

suara gendang yang seperti kuda yang dipacu, 

makin keras dan keras. Sepenggal nyanyian 

mereka terdengar dengan jelas. “Na-no-ko-ri 

Toddang Toja” “Enre-ko ri Bottinglangiu” 

“kemudian tiba-tiba pula dengan bersamaan 

bunyi pui-pui dan gendang terhenti. Para 

Bissu seperti baru kembali tersadar. Keringat 

mereka meleleh membasahi sekujur wajah 

yang berair liat karena bercampur pupur. 

Mereka berlari kecil membentuk barisan 

meninggalkan arena “(Makka, 2015). Dalam 

buku Manusia Bugis, Christian (2006) juga 

menjelaskan tentang para Bissu yang selalu 

memimpin acara-acara tertentu, sebagai 

penghubung antara dua dunia. Kehadiran Bissu 

selalu berperan penting pada upacara-upacara 

adat. Menjadi Bissu tidak semata-mata 

keinginan diri mereka sendiri, melainkan 

panggilan mahluk gaib yang kelak akan 

menjadi pasangan gaib sang Bissu. Mantra 

menjadi salah satu bagian terpenting yang 

sering diucapkan para Bissu. Sastra Bissu 

sering memiliki sepasang baris pararel (walau 

tidak sesistematis sastra Nusantra lain). 

  

SIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil analisis, maka 

dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 

bahwa fakta sejarah yang terdapat pada teks 

sastra yang ada dalam novel Rumpa’na Bone 

dan teks non sastra di luar novel, memiliki 

cerita yang hampir semua sama. Baik dari latar 

waktu, tempat dan tokoh-tokoh yang ada. 

Walapun ada beberapa perbedaan fakta sejarah 

yang terlihat, tapi bagi peneliti hal ini hanyalah 

bagian dari imajinasi pengarang yang ingin 

mengembangkan cerita Kerajaan Bone dalam 

novel agar dapat lebih dirasakan dan dinikmati 

oleh para pembaca. 
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